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Kata Pengantar

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah SWT, yang 
atas perkenan-Nya para peneliti Kesejahteraan Sosial, Pusat 
Penelitian, Badan Keahlian DPR RI dapat menyelesaikan 
karya tulis ilmiahnya yang tersusun dalam buku yang berjudul 
“TELAAH KONSEP PENANGGULANGAN BENCANA 
INDONESIA”.

Buku ini terbit sebagai hasil kajian dan penelitian 
mengenai penanggulangan bencana oleh para penulis yang turut 
diperkaya dengan diskusi langsung dengan berbagai pemangku 
kepentingan saat turun lapangan di beberapa kabupaten/kota 
di Indonesia. Tulisan ilmiah dalam buku ini dirangkai untuk 
melihat apa yang dapat menjadi pemikiran alternatif dalam 
menjawab tuntutan pengelolaan penanggulangan bencana.

Buku ini berisikan karya tulis ilmiah dari enam penulis 
yang mengacu pada pemahaman sosial dalam menangani 
permasalahan dinamika penanggulangan bencana. Saya menilai 
keenam tulisan ini memiliki sekuensi dan konektivitas yang baik 
dalam mendukung penanganan permasalahan penanggulangan 
bencana. Buku ini diharapkan dapat memberikan sumbang 
pemikiran tentang konsep, strategi, dan implementasi 
penanggulangan bencana di Indonesia.

Saya berkeyakinan bahwa invensi dan inovasi yang 
dihasilkan dalam buku ini akan memberikan sumbangan 
pemikiran yang berarti dalam perumusan kebijakan 
penanggulangan bencana yang lebih baik dan komprehensif di 
Indonesia.

Pada kesempatan yang baik ini, saya sampaikan apresiasi 
yang mendalam kepada penulis yang secara inovatif dan 
konstruktif telah berusaha memberikan sumbang pikir yang 
terbaik dalam pembangunan masyarakat dan bangsanya. Saya 
berikan penghargaan dan terima kasih mendalam kepada M. 
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Ali Yusuf atas sumbangan pemikirannya dalam merancang 
dan melakukan kegiatan penyuntingan, sehingga buku ini 
layak untuk dibaca dan dapat bermanfaat bagi pengembangan 
kebijakan penanggulangan bencana di Indonesia. Amin.

Jakarta, September 2017
Kepala Pusat Penelitian

Badan Keahlian DPR RI

Dr. Indra Pahlevi, S.IP.,, M.Si.
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Prolog

Berlokasi di Cincin Api Pasifik (sebuah area dengan banyak aktivitas 
tektonik), Indonesia harus beradaptasi dengan risiko letusan gunung 
berapi, gempa bumi, banjir, serta tsunami yang sering terjadi. Pada 
beberapa peristiwa selama 15 tahun terakhir, Indonesia menjadi 
headline di media-media dunia karena bencana-bencana alam yang 
mengerikan dan menyebabkan kematian ratusan ribu manusia dan 
hewan, dan juga menghancurkan wilayah daratannya (termasuk 
banyak infrastruktur sehingga mengakibatkan kerugian ekonomi). 
Musim hujan atau kemarau yang ekstrem bisa menghancurkan panen 
bahan makanan, memicu terjadinya inflasi dan menyebabkan tekanan 
finansial yang berat bagi kalangan kurang mampu di masyarakat 
Indonesia. Terakhir, bencana-bencana alam akibat ulah manusia 
(seperti kebakaran hutan yang disebabkan karena kebudayaan 
pembakaran ladang) bisa menyebabkan dampak-dampak yang sangat 
besar bagi lingkungan hidup.

Buku TELAAH KONSEP PENANGGULANGAN BENCANA 
INDONESIA terdiri dari enam KTI yang beberapa di antaranya 
merupakan hasil penelitian di beberapa daerah di Indonesia. KTI 
pertama ditulis oleh Ujianto Singgih Prayitno, dengan judul 
“Penanggulangan Bencana dan Kebersamaan: Perspektif Partisipasi 
Masyarakat”. Penulis melihat masih seringnya masyarakat Indonesia 
menyalahkan alam ketika terjadi bencana. Kurang ada upaya untuk 
bercermin pada proses pengrusakan yang dilakukan masyarakat dan 
dilanggengkan pemerintah melalui kebijakan-kebijakannya. Kalaupun 
ada pengakuan bahwa faktor lingkungan hidup menjadi faktor 
penyebab dari terjadinya bencana tersebut, hal itu sebatas diskursus di 
tingkat eksekutif dan legislatif. Bahkan, terkesan malah sebagai bagian 
dari ‘berebut’ proyek antardepartemen pascabencana.

Berdasarkan data Badan Nasional Penanggulangan Bencana 
(BNPB), bencana alam yang terjadi di Indonesia dalam kurun waktu 
2002–2017 didominasi oleh bencana ekologis, seperti banjir tanah 
longsor, kekeringan, kebakaran hutan dan lahan (karhutla). KTI kedua 
yang ditulis oleh Sri Nurhayati Qodriyatun, mengangkat tema bagaimana 
menghadapi bencana ekologis dalam perspektif penanggulangan bencana 
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dan mengangkat bencana karhutla sebagai salah satu kajian empirisnya. 
Tulisan sarat informasi ini diberi judul “Bencana Ekologis dalam Perspektif 
Penanggulangan Bencana”.

Selain faktor alam, faktor manusia juga berpengaruh besar 
dalam penanggulangan bencana. Masih kurangnya kesadaran 
masyarakat akan bencana menyebabkan penulis ketiga, Rohani Budi 
Prihatin menjadikan pengalaman bencana longsor di Banjarnegara 
dan erupsi Gunung Sinabung sebagai fokus kajiannya. KTI berjudul 
“Menuju Masyarakat Indonesia Sadar Bencana” mengungkap bahwa 
dalam kurun waktu 25 tahun terakhir, tak kurang dari 20 kebijakan 
penanggulangan bencana alam telah dibuat pemerintah. Kesemuanya 
memiliki substansi yang sama, yakni berupaya melindungi masyarakat 
dari dampak bencana. Namun, sejauh ini pemerintah belum terbukti 
secara nyata mampu menggerakkan masyarakat untuk lebih siap 
menghadapi bencana.

Hal yang juga kurang mendapat perhatian adalah 
“Penanggulangan Bencana Berperspektif Gender” yang merupakan 
judul dari KTI keempat yang ditulis oleh Sali Susiana. Penulis melihat 
pentingnya perspektif gender menjadi inti dari penanggulangan 
bencana mengingat sebagaimana halnya kelompok rentan lainnya 
seperti anak, penduduk lanjut usia, dan penyandang disabilitas, 
perempuan memiliki kebutuhan yang khusus dan berbeda dengan 
kelompok rentan lainnya, sehingga membutuhkan penanganan yang 
berbeda pula. 

Penulis kelima, Yulia Indahri, mengeksplorasi berbagai alasan 
agar masyarakat perlu disiapkan dalam menghadapi bencana. 
Pelaksanaan Kampung Siaga Bencana dan Desa/Kelurahan Tangguh 
Bencana menjadi contoh dalam tulisan berjudul “Pemberdayaan 
Masyarakat dalam Penanggulangan Bencana”. 

Tulisan terakhir, yang disusun oleh Mohammad Mulyadi 
dimaksudkan untuk menjadi pedoman dalam mengkaji konsep 
penanggulangan bencana di Indonesia di masa yang akan datang. 
Setelah mempelajari beragam permasalahan dalam penanggulangan 
bencana di Indonesia dengan berbagai kekurangannya, KTI 
berjudul “Telaah Konsep Efektivitas Kebijakan Penanggulangan 
Bencana” ini mempunyai arti penting dalam pengkajian lebih lanjut 
mengenai penanggulangan bencana. Tulisan membahas kajian 
konsep penanggulangan bencana berdasarkan beberapa indikator 
yang mengacu pada Undang-Undang No. 24 Tahun 2007 tentang 
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Penanggulangan Bencana (UU Penanggulangan Bencana). Perlu ada 
pemahaman tentang dimensi dan indikator efektivitas penanggulangan 
bencana agar ada variabel operasional yang dapat mempermudah 
peneliti dalam mengukur instrumen penelitiannya.

Jakarta, September 2017
Muhamad Ali Yusuf



155

Epilog

Buku TELAAH KONSEP PENANGGULANGAN BENCANA 
INDONESIA terdiri dari enam KTI yang beberapa di antaranya 
merupakan hasil penelitian di beberapa daerah di Indonesia. KTI 
pertama ditulis oleh Ujianto Singgih Prayitno, dengan judul 
“Penanggulangan Bencana dan Kebersamaan: Perspektif Partisipasi 
Masyarakat”. Penulis menyimpulkan bahwa penanaman kebencanaan 
secara umum perlu diarahkan untuk: (1) mengembalikan kondisi 
fisik dan mental masyarakat dan kelompok yang rentan sebagai akibat 
dari bencana termasuk pemberian bantuan material serta dukungan 
spiritual dan psikologis kepada para korban; (2) meningkatkan 
partisipasi masyarakat dalam proses pengambilan keputusan 
kebijakan publik dan penyelesaian persoalan sosial kemasyarakatan; 
(3) meningkatkan kapasitas institusi agama dan adat untuk berperan 
aktif dalam pembangunan kembali daerah yang terkena bencana; 
serta (4) menata kembali sistem sosial dan budaya masyarakat, dan 
merevitalisasi sistem nilai lokal.

KTI kedua yang ditulis oleh Sri Nurhayati Qodriyatun, berjudul 
“Bencana Ekologis dalam Perspektif Penanggulangan Bencana”. 
Pelajaran yang dapat diambil dari tulisan kedua ini adalah setelah 
lahirnya UU Penanggulangan Bencana, penanganan bencana ekologis 
dilakukan mengacu pada sistem penanggulangan bencana. Hanya 
saja, dalam penanggulangan bencana ekologis, aspek pencegahan dan 
menempatkan masyarakat sebagai subjek, objek, dan sasaran adalah 
utama.

Rohani Budi Prihatin dalam KTI ketiga berjudul “Menuju 
Masyarakat Indonesia Sadar Bencana” mengungkap bahwa fakta di 
lapangan membuktikan bahwa pemerintah pusat, pemerintah daerah, 
dan masyarakat sering kali lebih fokus pada bantuan-bantuan logistik 
(sandang, pangan, dan papan) yang diperlukan individu dan bersifat 
jangka pendek. Ke depan, BPBD dan BNPB, serta semua pihak juga 
harus memfokuskan pada perbaikan lembaga-lembaga level komunitas 
yang ikut hancur pada waktu terjadi bencana dan yang tak kalah 
pentingnya adalah membangun kesadaran warga di benak seluruh 
warga.
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“Penanggulangan Bencana Berperspektif Gender” yang 
merupakan judul dari KTI keempat yang ditulis oleh Sali Susiana, 
menyimpulkan bahwa penanggulangan bencana yang diatur dalam UU 
Penanggulangan Bencana masih bersifat netral gender. Dalam undang-
undang tersebut, belum semua kebutuhan perempuan diakomodasi. 
Hal ini terlihat dalam Pasal 53 UU Penanggulangan Bencana yang 
tidak membedakan kebutuhan dasar antara laki-laki dan perempuan, 
padahal perempuan memiliki kebutuhan khusus yang berbeda dengan 
laki-laki, misalnya yang terkait dengan fungsi reproduksi. Yang lebih 
mendapat perhatian dalam UU Penanggulangan Bencana baru 
sebatas perempuan yang termasuk ke dalam kelompok rentan, yaitu 
perempuan yang sedang mengandung atau menyusui, sementara 
perempuan di luar kriteria tersebut tidak mendapatkan perlakuan 
khusus.

Penulis kelima, Yulia Indahri, telah mengeksplorasi bahwa 
pelibatan masyarakat dalam penanggulangan bencana dapat 
mendorong terjadinya perubahan sikap yang siaga terhadap ancaman 
bencana serta adanya kebijakan berkaitan dengan pengurangan risiko 
bencana. Pemerintah perlu menjadikan hasil kajian mengenai kinerja 
KSB dan Destana sebagai landasan penyusunan atau penyempurnaan 
rencana penanggulangan bencana. Kegiatan sebelum bencana 
terjadi, saat bencana terjadi, dan setelah bencana terjadi merupakan 
satu kesatuan yang tidak berdiri sendiri. Harus ada upaya menjaga 
kesinambungan program, karena posisi geografis Indonesia seperti 
halnya dua sisi mata uang, dapat menguntungkan tetapi juga dapat 
merugikan kehidupan masyarakat, seperti tertuang dalam tulisan 
berjudul “Pemberdayaan Masyarakat dalam Penanggulangan Bencana”. 

Tulisan terakhir, yang disusun oleh Mohammad Mulyadi 
menekankan bahwa pihak yang ingin melakukan kajian mengenai 
bencana perlu memahami arti penting identifikasi terhadap dimensi 
dan indikator efektivitas penanggulangan bencana. Panduan yang 
disampaikan dalam kajian ini dapat digunakan sebagai operasionalisasi 
variabel agar memudahkan berbagai pihak yang ingin melakukan 
kajian untuk mengukur instrumen penelitiannya. KTI berjudul 
“Telaah Konsep Efektivitas Kebijakan Penanggulangan Bencana” 
ini menjadi pamungkas dalam buku yang disusun dengan melihat 
dinamika di masyarakat dan praktik penerapan UU Penanggulangan 
Bencana. 
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Demikian epilog dari empat tulisan dalam buku bunga rampai 
ini. Semoga memperkaya khazanah pengetahuan dan memperluas 
pemahaman kita semua.

Jakarta, September 2017
Muhamad Ali Yusuf
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melihat pemahaman sosial dalam dinamika penanggulangan bencana 
serta apa yang dapat menjadi pemikiran alternatif dalam menjawab 
tuntutan pengelolaan penanggulangan bencana.
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